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ABSTRAK

Demahaman metodologi figih dalam memahami kembali pemahaman
keagamaan yang sudah ada dirasa terlalu harfiyvah dan kerangka sistematika
pengkajiannya tidak komprehensif dan aktual, sehingga figih yang diwarisi
dirasakan sepi dari partisispasi umat manusia, karena perhatiannya memang bukan
pada kepentingan-kemaslahatan rakyat-manusia, melainkan lebih pada dirinya
sendiri, kenyataan seperti ini mengakibatkan figih kehilangan watak dipamisnya
khususava dalam konsep ajaran berumah tangga dan mempengarulti pola relast
dalam menjalankan kehidupan keluarga.

Sebagai institusi dalam kehidupan berkeluarga, kehidupan rumah tangga
tidak dapat lepas dari problematika yang senantiasa aktual dalam sistem
masyarakat vang dinamis, keadaan seperti imi semakin bermasalah ditambah
dengan pola refasi yang kurang baik yang tidak menciptakan kemaslahatan dan
tidak mengantarkan pada terwujudnya keluarga yang sakinah, oleh karena itu
perlu adanya konsep yang sesual dengan kemasiahatan dan tujuan syari’at Islam
datam rumah tangga.

Permasalahan vang diangkat dalam penelitiap ini adalah bagaimana
konsep Mu asyarah bi al-Ma'rif dalam keluarga menurut pandangan Masdar
Farid Masudi dan bagaimana relevansinya terhadap keluarga muslim
kontemporer. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptip
analitis dan preskriptif yaitu usaha untuk mendeskripsikan pola relasi keluarga
dan memaparkan serta menganalisa secara jelas pemikiran Masdar Farid Mas™udi.
termasuk juga memberi gambaran/latar belakang kehidupan dan kondisi dalam
perkembangan yang terjadi, serta memberikan saran-saran mengenal apa yang
seharusnya dilakukan untuk mengatasi permasatahan, serta mengacu pada teori
gat’f dan zanni yang kemudian bermuara pada kemaslahatan dan Magdasid asy-
syarl'ah.

Konsep Mu 'asyarah bi al-Ma’rif menurut Masdar Farid Mas'udi
merupakan ajaran yang bersifat peninsifil dan fundamental yang harus diterapkan
secara keseluruhan dalam menjalankan tata hubungan keluarga Prinsip
Mu ‘asyarah bI al-Ma'rif pada dasamya merupakan prinsip umum darl
keseluruhan tata hubungan suami istri, baik istrt maupun suami masing-masing
harus saling mempergauli secara baik, dalam melakukan hubungan seks antara
suami istri, menyelesaikan pekerjaan domestik, mepentukan kehamilan dan
keturunan, semuanya harus diselesaikan dan dilaksanakan dengan Mu asyarah b7
al-Ma 'ritf.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi metodolog figih
dan sebagai upaya menemukan konsep yang berkaitan dengan hubungan suami
istri dan anggota keluarga lainnya, yaitu konsep yang s¢laras dengan ajaran Islam
dan diharapkan pada kenyataannya konsep ini benar-benar dapat memberikan rasa
kebahagiaan dalam keluarga.

X1



DAFTAR ISE

HALAMAN JUDUL .o iiiiiiimniinericaniieasneenasian besescasersassnsaseranarnasates i
HALAMAN NOTA DINAS, ot rticrna e rissrns e stsaannssanareases ii
HALAMAN PENGESAHAN ..ccoviniincciinnes eevmsnsuistsnasnrnbesrensmns iv
HALAMAN MOTTO .o iiiiiiciinnecnaiienesnees gresseerinannanessrererranins v
HALAMAN PERSEMBAHAN. oottt risessaeiiisas e vi
TRANSLITERASL everuetimeriaimnerensarrirrnnraraiesaassseriostraasnomeessasms vii
KATA PENGANTAR. .veetveeciutvnsrrmnssearansrriatrnespasstosrirsrmaostrasarnyscam xi
ABSTIRAK ceneeetneciirermasrasormussmtsssmssssnaissnsisieniossssssimiastenasimseesso xifi
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ... e 1
B. Pokok masalabl. .. ... o oot 8
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian............ Y AU 9
D). Telaah PUSEAKE. .. .. ottt ee e e e e i s 9
E. Kerangka Teorittk........cooooeiiiieneninn 1 T 12
F Metode Penelitian. .. ... e aer oo s e 15
G. Sistematika Pembahasan. ... ... 17
BAB 11 PANDANGAN UMUM KONSEP MU 'ASYARAH BI AL- MA'RUF
A. Pengertian Mu ‘dsyarah bi al-Ma’ 77 U UUSNUOU VR DIPPPTPTPR PRI 19

B. Pandangan Umum Konsep Mu ‘asyarah bt al-Ma’ riif dalam
Keluarga. ..........coooonne | BN b 21
BAB HI MASDAR FARID MAS’UDI DAN PEMIKJRANNYA TENTANG
KONSEP MU’ASYARAH BI AL- MA'RUF DALAM KELUARGA

A Masdar Farid Mas udi.. ... oo 29
B, KAIVALYA. ..o v ooeeeinamems o timsee s mesmas e s s s e 30
C. PemmiKirNNYa. ..o\ ooeeauuere e eriaam i meessn s o 34

Xiv



D. Konsep Mu ‘asyarah b7 al-Ma’ riif dalam Keluarga Pandangan Masdar
Farid Mas’udi
BAB IV ANALISIS PEMIKIRAN MASDAR FARID MAS'UDI TENTANG
KONSEP MU’ASYARAH BT AL- MA’RUF DALAM KELUARGA
DAN RELEVANSI PEMIKIRAN MASDAR FARID MAS'UDI
TENTANG KONSEP MUASYARAH BI AL- MA'RUF DALAM
KELUARGA MUSLIM KONTEMPORER
A. Analisis tentang Konsep Mu ‘Gsyarah bT al-Ma’ riff dalam Keluarga dalam
Perkembangan Metodologi Figih
sl 10a 16150 (= SUUUO OO DO 48

B. Relevansi Pemikiran Masdar Farid Mas’udi tentang Konsep Mu ‘dsyarah

bt al-Ma’ raf dalam Keluarga Muslim Kontemporer....................... 59

BAB V PENUTUP

AL Kesmpulan. ... 65

B. SAram-Saran. .. ... . ... 66
DAFTAR PUSTAKA o, 68
LAMPIRAN-LAMPIRAN

A Biografi Ulama ... I

B, Terjemahan. .. ... [iI

C. Currrculum Vitae............ ... B BN ... AW Vv

XV



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Isiam sehagai agama akhir zaman, agama komprehensif dan sempurna,
kesempurnaan itu bukan hanya ajaran spiritual dan moralitas individualnya
melainkan justru yang tepenting adalah sejauh mana ia memberikan inspirasi dan
semacam kerangka dasar untuk suatu tawaran konsep sosial yang memadai bagl
suatu zaman atau era moderen vyang demikian kompleks persoalan
kemanusiaannya dalam seluruh dimensi.

Firman Allah SWT:
Cuglen sy lie Bl s Ban |y o (e pSalA (a2 oS5 51 581 Ll el
Sle S pla V1542 skl g3l 0 15305 plusy | HES Vi Laghe

Mg

Perkawinan bagi sebagian besar orang adalah bayangan peristiwa kehidupan
yang serba indah, nikmat dan bahagia. Terlebih ditampah oleh janji kenikmatan
surga (Janndtun-Na 'im) bagl pasangan yang sukses membina keluarga sakinah di
dunja. Namun, meski naluri manusia memang menghendaki untuk memkah, yang

berarti ingin berbahagia sclamanya dan agama memberi legitimasi plus point

PAR-Nisg {4} 1



pahala berlipat ganda, perkawinan tidak lepas dari situasi dan kondisi adat,
budaya dan tradisi

Dalam merealisasikan perkawinan ini setiap arang bisa melakukannya
dengan berbagai cara dan bentuk yang berbeda-beda, tergantung pada tradisi dan
budaya masing-masing. Menjelang masa hijrah Nabi Muhammad SAW dari
Makkah ke Madinah, pemberlakuan sistem patrilineal dan matnhineal silih
berganti dan saling berdampingan di masyarakat Arab. Dari sinilah model wacana
patriarkhis mulai berkernbang, ketika Nabi Muhammad SAW masih hidup, beliau
bisa membuat keseimbangan-keseimbangan yang cukup berarti  karena
kemampuannya menjaga keadilan dan kesetaraan. Namun pada periode
berikutnya kecenderungan patriarkhilah yang semakin menguat. ’

Dalam al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW ditegaskan ketentuan
yang berkaitaﬁ dengan kehidupan antara suami dam isteri dalam rumah tangga.
Merujuk pada kedua sumber ini para ahli hukum Islam merumuskan aturan yang
lebih rinci, praktis dan sistematis yang termaktub dalam kitab-kitab fikih,
disamping juga dibahas dalam kitab-kitab tafsir oleh ahlj tafsir. !

Pengkajian terhadap persoalan sistemn perkawinan dan struktur kekeluargaan
sebenarnya sudah dilakukan oleh banyak kalangan umat Islam, tenutama para ahli

figih, namun kajiannya masih terbatas pada sudut pandang teologis, tanpa

? Kholilurrohman: i Balik Indahnva Perkawinan (Yogyakarta: AHET Press, 2003).
him. 2.

* Svafiq Hasvim: Hal-hal yang Tak Terpikirkan tentang Isu-isu Keperempiaian dalam
Isiam {Bandung:Mizan, 2001}, him. 147.

* Whoiruddin Nasution: [slam Teniang Relasi Suami dan Isteri (Hukum Perkawinan)
(Yogvakaria: Tazzala+Academia 2004), him. 1.



berupaya memperkayanya dengan sudut pandang aptropologis, historis, dan
sosiologis. Akibatnya studi yang dihasilkan adalah sebuah konstrukst normatif
teologis tentang sistem perkawinan dan kekeluargaan Mushim.

Secara tidak langsung pemahaman terhadap nas-nas agama yang parsial int
bisa membentuk sistem keluarga, kebiasaan dan pelaksanaan yang kurang baik
bagi salahsatu bagian keluarga itu sendir, sehingga tidak sedikit keluarga yang
tidak bisa mempertahankan keluarganya dengan baik atau menjalankannya sesuai
keadilan dan konsep Sakinah Mawaddah Wa Rahmah pun tidak didapatkan
dalam keluarga.

Figih bukanlah agama yang tidak boleh diubah oleh siapapun, namun
sebaliknva, figih senantiasa dalam proses evolutif yang jika zaman dan keadaan
menuntutnyva berubalt, maka ia harus berubah juga N

Oleh karena itu, aktifitas ijtihad harus terus dikembangkan sebagai upaya
untuk mencari pilihan-pilihan konsepsional yang aslah bagi kehidupan dari umat
manusia seluruhnya berdasarkan asas kemaslahatan dan keadilan semesta tanpa
memandang perbedaan ras, keyakinan, agama. [jtihad memiliki sasaran hal yang
zanni memang dibenarkan namun Masdar Farid Mas’udi mencoba menawarkan
sesuatu vang berbeda dari pemahaman pada umumnya tentang contoh nas yang
termasuk zanni maupun gaf’i dan tawaran teoretis (ijtihadij apapun, baik
didukung dengan nas atau tidak yang mampu menjamin  kemaslahatan
kemanusiaan dalam kacamata lslam adalah sah dan umat Islam terikat untuk

mengambil dan merealisasikannya.

* Svafiq Hasvim: Hal-hal yang Tak Terpikirkan him. 241



Hal ini akan terjadi karena kesempurnaan ajaran al-Qur’an bukanlah pada
tataran teknis yang bersifat detai!, terperinci, dan juz’jyyahnya, melainkan pada
tataran prinsipil dan fundamental Ajaran ajaran prinsipil yang dimaksud dalam
al-Qur'an selaku kitab suci adalah ajaran spiritualiatas dan moral dan penjelasan
moral atau etik yang tersedia dalam al-Qur’an tidak selalu bersifat terapan pada
semua kasus etik vang terjadi dalam kehidupan, oleh karena itu jangan
dibayangkan bahwa kesempumnaan al-Qur'an harus dibuktikan dalam
kemampuanitya menjawab semua persoalan juz’iyyah (partikular) apalagi yang
bersifat teknis operasional dalam keluarga khususnya.’

Kaidah yang secara sistematis telah menggerakkan dunia pemukiran,
khususnya pemikiran hukum, dalam Islam lebih mengutamakan bunyi harfiyah
nas daripada kandungan substansialnya. Dalam dunia pemikiran fiqih iebih
mengutamakan atau babkan hanya mau memperhatikan bunyi ketentuan-
ketentuan legal formal daripada tuntutan kemaslahatan (keadilan) yang
sebenarnya merupakan jiwan},fa.7

Dengan tawaran kaidah yang lebih menekankan pada substansi, yattu
kemaslahatan keadilan, bukan berarti segi formal dap tekstual dari ketentuan
hukum harus diabaikan. Ketentuan legal formal tekstual yang sah, bagaimanapun
harus menjadi acuan tingkah laku manusia dalam kehidupan bersama kalau tidak
ingin terjadi anarki. Tetapi, pada saat yang sama haruslah disadari sedalam-

dalamnya bahwa patokan legal formal dan tekstual hanyalah merupakan cara

§ Masdar Farid Mas udi. fsiam & Hak-FHak Reproduksi Perempuan (Bandung: Mizan,
2000, him, 29-30

¥ Masdar Fanid Mas udi. ~ Meletakan Kembali Masiahat sebagai Acuan Svari’ah ~
Uhumud Qur’an, No.3, Vol VI (1993), him. ¢



h

bagaimana cita kemaslahatan, keadilan itu diaktualisasikan dalam kehidupan
nyata. Ini berarti bahwa ketentuan formal-tekstual yang bagaimanapun dan dating
dari sumber apapun haruslah selalu terbuka untuk, kalau perlu, diubah atau
diperbaharui sesuai dengan tuntutan kemaslahatan dan cita keadilan. Figih yang
ada sekarang adalah figih vang sepi dari partisipasi umat manusia, karena
perhatiannya memang bukan pada kepentingan kemaslahatan rakyat manusia,
melairkan lebih pada dirinya sendiri.®

Akibat penggunaan pendekatan parsial, terkesan fiqih menimbulkan
pemarjinalisasian salah satu pihak, akhimya kondisi mi juga terjadi dalam
konsep-konsep yang berhubungan dengan dengan kehidupan keluarga dalam
berumah tangga, yang pada akhimya konsep sekaligus tindakan tersebut justru
menghilangkan nilai atau substansi ajaran Islam itu sendiri dan konsep vang
muncu! tidak sejalan dengan prinsip-prinsip Islam yang karenanya tidak dapat
ditolelir.

Banyak hal yang selama ini dianggap telah selesai temyata harus
dipertanyakan kembali, dan sasarannya adalah menyangkut pola hubungan antara
suami istri, khususnya dalam konteks kehidupan keluarga antara istri dan suami.
Tentu saja tuntutan perubaban ini tidak lepas dari perubahan sifat dan bentuk
kehidupan secara keseluruhan, baik perorangan maupun masyarakat, yang tidak

bisa dihindar.

¥ fhid.



Sikap diskriminatif figih terhadap perempuan dilatarbelakangi oleh
persoalan yang sangat kompleks dan pada akhimya sikap inilah yang
menyebabkan adanya ketidakadilan dalam figih.

Hal seperti itu terjadi juga pada pola relasi yang tidak seimbang /Megemonik
antara suami dan istri dan hal ini sedikit banyak mendapat legitimasi dari Kitab-
kitab figih kita, pada kenyataannva sering terjadi dalam sebuah kehidupan
keluarga vang legalistik-formalistik.

Dalam realisasi kehidupan berkeluarga banyak sekali ketimpangan dan
ketidakadilan akibat pola relasi antara suami istri yang kurang memperdulikan
kemanusiaan dan hal ini tidak sedikit juga dipengaryhl oleh aturan-aturan nas
agama dan legal format vang diyakini dan pemahaman yang tidak menyelurul
terhadap keduanya.

Masalah hubungan keluarga pada zaman sckarang ini tidaklah sederhana dan
tidaklah mudah, banyaknya ikatan-ikatan keluarga yang retak, dan sernakin
melemahnya fondasi-fondasi perkawinan, menghindamya orang-orang muda darn
tanggung jawab perkawinan, ketidaksukaan menjadi 1bu rumah tangga,
merosotnya kasih sayang kebapakan dan keibuan, kegemilangan dalam pemuasan
hawa nafsu sementara ketimbang cinta kasih yang langgeng, makin meningkatnya
perceraian, jumlah anak haram yang semakin bertampah dan sangat jarangnya
kepaduan dan kesetiaan dalam kehidupan rumah tangga. s

Dari ketimpangan ini Masdar Farid Mas’udi menawarkan konsep relasi yang

sangat baik dalam keluarga, vaitu konsep Mu dsyarafr bt al-Ma’ riif  dalam

* nurtadha Muthghari. Hok-hak Wanita dalam Islem: (Jakaria: Lentera 2001, him. 2.



menjalankan kehidupan berkeluarga, yaitu dengan saling memperiakukan dengan
baik antara suami dan isterl.

Sebagaimana ditekankan dalam al-Qur’an:
10, - . -
egomal 8 5 s le
dan dalam ayat lain:

s o pede dlaJll 5 s mally gl (30 e Ol s

Namun ketentuan hukum ini tidak banyak ditgrapkan oleh masyarakat,
padahal ketentuan inilah yang gaf'i dan seharusnya direalisasikan dalam
kehidupan keluarga.

Hal vang sama juga tercermin dalam kitab kuning, yang lebih memandang
istri lebih dilihat sebagai obyek yang akan dinikahi, sedangkan suami berposisi
sebagai subyek atau pelaku_12

Pola relasi Mu ‘asvarah b al-Ma’ riif ini adalah q_jaran yang bersifat prinsip
dan fundamental, kebenaran dan keabsahannya pun tidak memerlukan argumen
di Iuar dirinya. Oleh karena itu prinsip Mu asyarah bt al-Ma’ riif dalam keluarga
ini tidak terikat oleh tuang dan waktu dimanapun dan dalam keadaan

bagaimanapun mutlak harus ditegakkan.”

¥ An-Nisz'(4):19.
" Al-Bagarah (2) : 228.

12 Masdar Farid Mas udi. Perempuan di Aniara Lembaran Kitab Kuning:Membincang
Feminisme Diskursus Gender Prespekiif Islam {Surabaya: Risalah Gusu, 20003, him. 172-173

* Masdar Farid Mas udL /slam & Hak-Hak Reproduksi. him. 32.



Hendaknya selalu difahami bahwa bangunan pemikiran figth vang
fundamental adalah kemaslahatan, kemaslahatan kemanusiaan universal maupun
keadilan sosial ."*

Untuk mewujudkan konsep Mu asyarah b7 al-Ma’ riif i Masdar Farid
Mas’udi mengkritisi pemahaman-pemahaman nas Al Qur'an dan Hadis dengan
memahami nas vang gaf 7 tidak hanya difahami secara harfiyahnya saja, tapi yang
harus diambil adalah substansi/isi dari nas tersebut.

Dari teori gar'7 dan zanni yang bermuara pada kemaslahatan dan keadilan
dan sangat kental dengan pemikiran Masdar Farid Mas’udi dalam melihat kembali
figih vang sudah ada dan wacana figih yang pada realitasnya kurang
mencerminkan cita kemaslahatan sebagai tujuan syari’atnya sendiri khususnya
dalam masalah keluarga inilah penyusun mencoba mengkaji lebih jauh serta

mengkritisi konsep yang dikembangkan oleh Masdar Farid Mas’udi.

B.Pokok Masalah
Dalam penelitian ini penyusun mengkaji masalah sebagai benkut:
1. Bagaimana pemikiran Masdar Farid Mas’udi mengenai konsep Mu ‘asyarah
bt al-Ma’ riff” dalam keluarga 7
2. Bagaimana relevansi pemikiran Masdar Farid Mas'udi terhadap keluarga

musiim di Indonesia ?

Y phid,



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
1. Menjelaskan dan menganalisis konsep Mu ‘asyarah bt al-Ma’ rif dalam
keluarga datam pandangan Masdar Farid Mas’ud1.
2. Untuk mengetahui relevansi pemikiran Masdar Fanid Mas'udi dan
mengetahui implikasinya dalam kehidupan keluarga muslim di [ndonesia.
Kegunaan:

[. Sebagai usulan rekonstruksi metodologis dalam rangka pengembangan
figih keluarga yang lebih mengedepankan cita kemaslahatan dan
Magqashid asy-SyarT'ah .

2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu perpaikan dan perkembangan

pola relasi dalam kehidupan keluarga dimasa yang akan datang dalam
upaya membangun peradaban manusia dan mewujudkan kehidupan

keluarga yang sakinah mawaddah warahmah.

D. Telaah Pustaka

Al-Quran dan hadis sebagai pedoman hidup ymmat Islam memberikan
petunjuk dan penjelas dalam berbagai hal kebidypan manusia, penyusun
mengambil ayat-ayat dan hadis yang berkaitan dengan penelitian ini sebagai
salahsatu rujukannya.

Literatur vang membahas konsep dan persoalan sekitar hubungan keluarga
dalam berumah tangga secara integral dan indukfif masih sangat jarang

ditemukan.
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Imam Malik adalah peletak dasar-dasar maslahat sebagai sumber hukum
Isiam. Namun konsep maslahat Imam Malik lebih didasarkan pada keadaan
daruri®

Al-Gazali menetapkan beberapa syarat agar maslahat dapat dijadikan
sebagal dasar hukum, adapun syarat-syarat tersebut adalah kemaslahatan iiu
masuk kategori peringkat darurivat artinya bahwa untuk menetapkan suatu
kemaslahatan tingkat keperluan harus diperhatikap apakah akan sampat
mengancam eksistensi lima unsur pokok maslahat atau belum sampai pada batas
tersebut, kemaslahatan itu bersifat gas T artinya yang dimaksud dengan maslahat
tersehut benar-benar telah divakini sebagai maslahat, tidak didasarkan pada
dugaan, kemaslahatan itu bersifat kulli artinya kemaslahatan itu berlaku secara
umum  atau kolektif, tidak bersifat individual. Kalaupun maslahat itu bersifat
individual, kata at-Gazali, syarat lain yang harus dipenuhi adalah bahwa maslahat
itu sesuai dengan Magdshid al-Syar i'at'

Khoiruddin Nasution dalam bukunya Islam Tentqng Relasi Suami dan Istri
(Hukum Perkawinan 1) juga menjelaskan pola kekeluargaan dalam Islam serta
menjelaskan prinsip-prinsip perkawinan dalam Islpm diantaranya dengan

Musyawarah dan demokrasi.’’

1 Muhammad Muslihuddin, Filsafat Hukum Islam. him. 131
% Al-Gazali. al - Mustasfa., lim.233-259.

17 ¥ hoiruddin Nasution . [slam Tentang Relasi Suami dgn Ister (Hukum Perkawinary,
him.1.
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Berdasarkan penelitian penyusun hanya mendapatkan  sedikit buku
maupun artikel yang membahas secara khusus mengenai konsep Mu '@syarah bi
al-Ma 'riif dalam keluarga.

Dalam kaitannya dengan penelitian ini Masdar Farid Mas'udi tidak
membukukan ataupun menulis artikel mengenai konsep Mu ‘asyarah bt al-Ma’ ritf
dalam keluarga secara khusus sebagai acuan syari’at Islam.

Berkaitan dengan ini ada beberapa skripsi yang membahas tokoh Masdar
Farid Mas’udi, akan tetapi dengan pembahasan yang berbeda, yaitu dengan judul
“Metode Muasdar Farid Masudi dalam Penetapan Hukum Istam”.'® “Hak-hak
Perempuan dalam Perkawinan”,”’ “Konsep Kepemimpinan dalam Institusi
Rumah Tangga””’ dengan aspek pepelitian yang masing-masing berbeda
permasalahan yaitu lebih mengena pada metode Masdar farid Mas udi itu sendiri
dan penajaman hak-hak perempuan serta konsep kepemimpinan dalam rumah
tangga.

Scjauh ini belum ada buku maupun skripsi yang membahas masalah
konsep Mu ‘asyarah bi al-Ma 'ritf dalam keluarga dalam pandangan Masdar Farid

Mas’udi secara khusus.

18 Khamami, "Metode Masdar Farid Mas'udi dalam Penetapan Hukum fslam™ skripsi
Fakultas Svari’ah JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1998},

' Anjar Nugroho. “Hak-hak Perempuan datam Perkawipan” skripsi Fakultas Svyari’ah
TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1999).

2 pahmudah, “Konsep Kepemimpinan dalam Institusi Rumah Tangga“skripst Fakultas
Syari’ah JAIN Sunan Kalijaga Yogvakarta (2001).
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E. Kerangka Teoritik

Svari'at Islam itu berasal dari beberapa sumber. Pertama, vaitu al-Qur’an.
al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang senantiasa jadi panduan dari rujukan
dalam berbagai persoalan, selain hadis atau sunnah Rasulallah SAW.

Kedua, vaitu Sunnah. Sunnah adalah segala yang dirtwayatkan Nabi SAW
berupa perbuatan, perkataan, dan ketetapan yang berkaifan dengan hukum.

Ketiga, yaitu Ijtihad. Posisi ijtihad di sini telah menuntun para perinis
hukum pada kesimpulan, bahwa konsensus masyarakat atau para ulama atas suatu
masalah dan ijtihad ini didukung oleh sunnah.®' Sedangkan ijtihad sendiri adalah
penggunaan penalaran hukum secara independen untuk memberikan jawaban atas
suatu masalah ketika al-Quran dan sunnah diam tidak member: jawaban.x2

Tafsir sebagai karya manusia yang bermakna memahami dan menerangkan
ayat-ayat al-Quran telah mengalami perkembangan yang cukup berpariast.
Darinya terjadilah keanekaragaman dalam corak pepafsiran yang tidak bisa
dipungkiri lagi. Berbagai fakta telah menimbutkan keragaman itu, yaitu perbedaan
kecenderungan berfikir dan motivasi mufasir, perbedaan misi yang diemban,
perbedaan kedalaman ilmu yang dikuasai, perbedaan masa dan lingkungan yang

mengitarinya dan lain sebagainya. Semua itu menimbulkan berbagai corak

2 Sunnah vang terkenal mendukung ljtihad adalah riwavat percakapan antara MNabi
dengan Mu'az bin Jabal ketika ia dijunjuk menjadi gubernur atau hakim ke Yaman. Diriwavatkan,
Nabi bertanva kepada Mu'az tentang sumber vang akan digunakan dalam memerintah propinsi dan
memutuskan perkara disana Mu'az menjawab, pertama-tama akan mencari dari al-Qur'an, jika al-
Quran tidak memberi jawaban, maka akan dicari dari sunnah Nabi. Jika tidak ada sunnah vang
dapatl diterapkan, ia akan menggunakan pendapat alau keputusan pribadi. "Ajtahidu ra'vi wa la
alu”. Nabi dikabarkan menyetujui urut-uratan sumber svari‘ah i,

2 Ahdulizh Ahmed An-Na'im, Dekonstriksi Syari'ah. diterjemahkan oleh Abmad Suaedy
dan Amiruddin ar-Ranyv. cel. Ke-4 (Yogvakarta: LRIS. 20043 him. 45,
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penafsiran yang kemudian berkembang menjadi aliran dalam tafsir yang
bermacarm-macam lengkap dengan metodenya sench'ri-se_;ndiri.‘23

Dalam bangunan pemikiran hukum Islam metodologi yang dipergunakan
oleh para fuqaha adalah usi! figh sebagai kerangka acugn yang dipergunakan oleh
para ahli usal figh untuk mengistinbatkan hukum, sehingga hampir seluruh produk
figih mengacu pada kerangka ustl figh.

Metodologi usa! figh lambat dalam merespon konsep-konsep penting
seperti maslahat, padahal konsep maslahat yang merupakan konsep dasar hukum
Islam telah dimulai oleh al-Gazali, tapi baru dijabarkan secara detail oleh asy-
Syatibi *

Dalam -menelaah permasalahan yang penyusun teliti iIm, penyusuil
menggunakan teori gat'i dan zanni yang merupakan metodologi Masdar Farid
Masudi dalam memahami syari’at [slam yang bermuara pada kemaslahatan dan
keadilan dan teori kemaslahatan ini merupakan salah satu bagian dari konsep
Magéasid asy-syari’ah sehingga dari tujuan awal syari’at ini lahirlab konsep
Mu ‘asyarah b1 al-Ma 'riif, dengan menggunakan teori dan pemikiran yang berbeda
dengan kebanyakan ulama lain.

Menurut Masdar Farid Mas’udi dunia pemikiran figih Islam ditandai oleh
ciri dan watak yang sangat patut dipertanyakan, yaitu: watak pemikiran figih yang

juz’iyyah, kasuistik dan micro oriented, hanya berguna untuk menangani

% imam Badruddin Muhammad Zarkasvi. al-Burhan fi Ulim al-Qur an (Kairo: Isa al
Babi ai-Halabi wa Svurakahu, 1992}, him. 148.

% 7zarkasvi Abdul Salam. Metode Penclitian dolam Pengembangan flmu Figh dicetak
bersama M Masvhur Amin, Penganiar kearah Metode Peneiitian dan Pengembangarn lmu
Pendidikan Agama Islam . (Y ogvakarta: Batai Panel P3M AN Sunan Kalizaga), him. 61.
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persoalan pasca kejadian, mengabaikan penanganan masalah-masalah strategis
dan formalistik.

Figih itu menjadi pendorong terbentuknya sikap egois dan individual, suatu
sikap yang hanya mengutamakan kepentingan diri sendiri oleh karena itu
hendaklak difahami bahwa bangunan pemikiran fiqih yang fundamental adalah
Lkemaslahatan, kemaslahatan kemanusiaan universal atau keadilan sosial >

Dalam penelitian ini penyusun juga menggunakan teori asy-Syatibi
melalui konsepnya, yaitu maqdsid asy-syari ‘ah yang secara literal berarti tujuan
penerapan hukum yang kemudian menjadi suatu kongep baku dalam [mu wsit!
figh vyang berorientasi kepada tujuan hukum. Menurut asy-Syatibi,  yang
dijadikan pegangan ialah maqdsid asy-syari‘'ah, bukan lafal umum atau sebab
khusus seperti difahami oleh ulama-ulama terdahulu.

Dalam mengaplikasikan teorinya asy-Syaribi pertama kali melakukan
penelitian yang mendalam tentang apa yang menjadi tujuan suatu ayat atau hadis,
vaitu dengan menetapkan suatu kerangka acuan yang merupakan tujuan esensial
dari syari’ah. Tujuan esensial tersebut bersifat universal dan substansial, diperoleh
dan dipahami dar ayat-ayat al-Qur’an yang kemudian didukung dan ditegakkan
oleh ayat-ayat hukum yang berbicara secara detail *°

Dalam pasal 2 Kompilasi Hukum Islam disecbutan bahwa perkawinan
menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau

misagan galidan untuk mentaati perintah Alfah dan melaksanakannya merupakan

5 Masdar Farid Mas udr. Jslam & Houk-Hak Reprodidksi, Al 20L

% Asafyi Java Bakri, Konsep Magashid al-Svari ah mepurut asy-Syatibi (Jakarta:Raja
Grafindo Persada, 1996} hlm.75.
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ibadah, dan dalam pasal 3 disebutkan bahwa perkawinan bertujuan untuk

mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.

E. Metode penelitian

i

enis penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research), yaitu
penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji atau menclaah sumber-
sumber kepustakaan dengan obyekaya berupa pemikiran para ahli Hukum
Islam dan sumber faktanya diperoleh melalui buku-buku atau artikel-
artikel yang berkaitan dengan pembahasan tentang pemikiran Masdar

Farid Mas ud.

. Sifat Penelitian

Pembahasan dalam skripsi ini bersifat deskriptif analitik serta
preskriptif, yaitu usaha untuk mendeskripsikan pola relasi keluarga dan
memaparkan serta menganalisa secara jelas pemikiran Masdar Farid
Mas’udi, termasuk juga memberi gambaran / latar belakang kehidupan dan
kondisi dalam perkembangan yang terjadi, sertg memberikan saran-saran

mengenai apa yang sebarusnya dilakukan untuk mengatasi permasalahan .
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3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara fiterer, yaitu dengan
menelaah dan meneliti buku-buku primer sebagai sumber pokok dan buku-
buku sekunder sebagi sumber pendukung.

a. Sumber data primer., Yakni data-data yang berasal dari seluruh karya
Masdar Farid Mas’udi yang membahas tentang Konsep Mu ‘asyarah b7
al-Ma'riif dalam keluarga dan metode yang digunakannya dalam
memahaminya dalam bulunya Isfam & Hak-Hak Reproduksi
FPerempuan.

b Sumber data sekunder, mencangkup referensi-referenst lain yang
ditulis oleh para intelektual kontemporer, baik berupa kritik, komentar,
tentang Masdar Farid Mas’udi Selain itu, juga mencangkup referensi

lain yang berkaitan dengan spesipikasi penelitian inl.

4. Pendekatan
Pendekatan vang dipakai dalam penelitign ini adalah pendekatan
normatif dan historis sosiologis.

Pendekatan normatif vaitu pendekatan yang lebih kepada ketentuan
yang telah ada baik secara tekstual maupun kontekstual. Pendekatan
historis sosiologis yaitu pendekatan yang menelaah tentang sejarah
sosial yang terkait dengan ketetapan hukum yang dikeluarkan oleh
para ulama khususnya tentang konsep Mu ‘dsvarah bT al-Ma 'riaf dalam

keluarga.
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kerangka berfikic yang
kemudian digambarkan dalam sebuah peristiwa yang bersifat Khusus.
Hal ini di gunakan untuk menjefaskan bagaimana biografi dan
pemikiran Masdar Farid Mas udi dalam menafSirkan teks-teks agama

dan menyesuaikannya dengan keadaan sosial.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam pengarahan skripsi ini, penyusun menggunakan
sistemnatika pembahasan sebagai bertkut :

Bab pertama, memuat pendahuluan yang berisi latar belakang masalal)
vang dijadikan dasar dalam merumuskan pokok masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, berisikan pandangan umum konsep Mu ‘asyarah bi al-Ma’ rif
yang terdiri dari pengertian Mu ‘asyarah bi al-Ma 'riif, yang bertujuan agar tidak
terdapat kesalahpahaman dalam memahami maksud Mu ‘asyarah bt al-Ma’ rif,
dan pandangan umumn mengenai konsep Mu Gsyarah bi al-Ma raf dalam keluarga
datam sudut pandang para ulama.

Bab ketiga, berisikan Masdar Farid Mas'udi dan pemikirannya. Sedangkan

sub babnva adalah biografi, pendidikan. karya, metode dan pemikiran tentang
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konsep Mu ‘@syarah bi al-Ma rif dalam keluarga dengan berbagai penjelasan akan
pemahaman agama dan realitas kehidupan keluarga dewasa ini.

Bab keempat berisikan, analisis pemikiran Masdar Fand Mas’udi tentang
Konsep Mu asyarah bT al-Ma'rif dalam keluarga. Sub babnya adalah analisa
pemikiran Masdar Farid mas’udi tentang konsep Mu ‘dsyarah bT al-Ma'rif dalam
keluarga dalam perkembangan metodologi figih, dan rqievangi pemikiran Masdar
Farid Mas’udi tentang konsep Mu ‘Gsyarah b1 al-Ma ‘rif dalam keluarga mustim di
Indonesia serta menjelaskan implikasinya. Sehingga dalam bab ini akan terlihat
jelas objektifitas pemikiran Masdar Farid Mas’udi ins dalam realitas hidup vang
sedang berjalan .

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. Dalam
bab ini penyusun mengemukakan kesimpulan umumm sqcara keseluruhan, sebagai
penegas jawaban atas pokok masalah dan juga sarap-saran yang kami akhir

dengan daftar pustaka sebagai rajukan.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

I

Masdar Farid Mas’udi menggunakan metode maslahat sebagai pisau
analisisnya dan wmenjadikan masiahat  sebagai hal yang sangat
fundamental dari bangunan pemikiran figik, kemaslahatan kemanusiaan
universal. Konsep Mu asyarah b1 al-Ma'rif yang dikembangkan oleh
Masdar Farid Mas'udi ini merupakan ajaran yang bersifat prinsipil dan
fundamental, kebenaran dan keabsahannyapun tidak memerlukan argumen
di luar dirinya dan ajaran inilah yang paling tepat disebut qar't.  Tak
seorang pun perlu berijtthad untuk meugétahui hukumnya menegakan dan
menjalankan Mu asyarah b7 al-Ma 'rif dalam kebidupan keluarga. Ponsip
Mu'asyarah bi al-Ma'rijf pada dasarnya merupakan prinsip umum dafl
keseluruhan tata hubungan suami istr, baik istri maupun suami masing-
masing harus saling mempergauli secara baik, dalam melakukan hubungan
seks antara suami istri, menyelesaikan pekerjaan domestik, menentukan
kehamilan dan keturunan, semuanya harus disejesaikan dan dilaksanakan
dengan Mu Gsyarah b7 al-Ma'rif. Apabila prinsip Mu ‘asyarah bi al-
Ma'riif ini benar-benar dilaksanakan, kecil kemungkinan akan terjadi
pertengkaran dan penindasan perasaan, hak dan kewajiban masing-masing.
Semua ini merupakan upaya pemahaman yang jelas dan komprehensif
terhadap nas-nas Agama yang selama ini kurang mewujudkan cita

kemaslahatan dan tujuan hukum, yang dalam realisasi kehidupan keluarga
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kurang mewujudkan cita dan rasa kemasalahatan bagi semua pihak dalam
keluarga. Meningkatnya angka perceraian dan timbulnya kekerasan dalam
rumah tangga di Indonesia, ini menjelaskan bahwa di tengah masyarakat
indonesia vang mayoritas muslim dan memtliki ajaran yang begitu jelas
yaitu terciptanya maslahat bagi seluruh umat, pada realitasnya justru
kurang bahkan tidak lagi mengedepankan kemasiahatan bersama. Harapan
dari aktualisasi konsep Mu asyarah bl al-Ma'rif dalam keluarga yang
merupakan ajaran yang gar T dan fundamental dapat diterima oleh semua
pihak dan direalisasikan dalam kehidupan nyata, dirasakan adil dan
damai, demi menjaga keutuhan keluarga dan terwujudamya keluarga

sakinah mawadah warahmah serta barokah di dunia dan akhirat.

B.Saran-saran
|. Dengan demikian secara moral maupun intelektual figih menjadi sesuatu
yang sangat pantas untuk dikaji secara lebih jernih dan manusiawi, jauh
dari sikap apriori terutama bila ditinjau dalam prespektif peradaban Islam
di masa depan, dan dibutuhkan karya-karya baru dalam bentuk lain dengan
menggunakan kajian integral dan induktif yang membahas perscalan-
persoalan sekitar hubungan svami dan istri dalam kehidupan rumah
tangga.
2. Formulasi pemikiran yang sistematis dan benar tentunya sangat
membutuhkan akan artikulasi dan kontribust yang dialogis dan semua

nihak. Dengan demikian prospek dan prespektif figih kontemporer akan
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lebih terwujudkan secara sistematis, jelas dan komprehensif dan perlu
adanva kerjasama vang baik dan sejumlah ahli vang berkartan yang
mempunyai perhatian dalam persoalan dan kajign vang berkaitan dengan
hubungan suami -ism' dalam rumahtangga.

Dari penelitian ini maka menjadi jelas, bahwa pembentukan keluarga yang
begitu penting, bukanlah sesuatu vang mutlak tanpa svarat dan batas-batas |
tertentu, dan hal inilah yang rupanya kurang mendapat perhatian, sehingga
tidak sedikit pembentukan keluarga yang tidak mencapai sasarannya dan
tidak menikmati kesejahteraan dalam keluarga. Oleh karena itu, dalam
setiap pembentukan keluarga hendakiah diletakan dan dibma di atas
tandasan-landasan yang kukuh, kuat sesuai dengan pedoman dalam ajaran

i{slam dan kemaslahatan bagt sefuruh pihak.
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ABU ISHAQ ASY-SYATIBI
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wafat pada tanggal 26 juli 1988 H dan meninggalkan karya-karya yang telah
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia, yaitu: antara Islam, Tema Pokok al

Qur’an, Istam Modernitas, membuka Pintu | jtihad dan sebagainya.
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BAB

| Hai sekalian manusia! Bertagwalah kepada Tuhanmu

yang menjadikan kamu dar satu diri dan menjadikan

daripadanya istrinya, lantas dikembangkan-Nya dari
keduanya, wanita dan pria yang banvak sekali. Dan

bertaqwalah kepada Allah yang namanya sering kamu

i ucapkan sesame kamu untuk memohon kepada-Nva.

dan dipeliharalah  hubungan silaturrahmi (jangan
sampai putus). Sesungguhnya Allah selalu mengawasi
kamu
Dan bergaulah dengan mereka secara patut
Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang ma’ruf. Akan
tetapi suami memepunyai saty tingkatan kelebihan dari
1strinya

BABII
Dan bergaulah dengan mercka secara patut. Maka jika
kamu benci kepada mereka, (sabarlah) karena
mungkin yang kamu benci itu, Allah mendatangkan
kebaikan yang banyak

BAB It
Dan bergaunlah dengan mereka secara patut. Maka jika

kamu benci kepada mereka, (sabarlah) karena

mungkin vang kamu benci itu, Allah mendatangkan

kebaikan yang banyak
BAB IV

{1
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Dan bergaulah dengan mereka secara patut
Istri-istimu  adalah (seperti) tanah tempat kamu
bercocok fanam, maka datangilah tanah tempat
bercocok tanammu itu bagaimana saja  kamu
kehendaki

Jika seorang istri menghabiskan waktu malam dengan
meninggalkan tempat tidur suaminya, maka para
malaikat mengutuknya sampai pagi

Wanita-wanita yang menghabiskan malam dalam
keridhaan suaminya maka ia masuk surga

Bagi perempuan (istri) ada hak yang sepadan dengan
kewajiban atau beban yang dipikulnya yang harus
dipenuhi dengan cara yang makruf

Di atas pundak ayah terletak tanggung jawab
memberikan nafkah dén perlindungan bagi ibu anak-

anaknya, secara makruf
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